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Kata kunci:

Abstrak

Prestasi Belgjar, Model Group Investigasi.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peningkatan prestas belgjar siswa dengan

menerapkan metode pembelgjaran kooperatif model Group Investigas pada siswa kelas VI SDN
Pemepek yang dilaksanakan dengan pendekkatan kualitatif jenis penelitian tindakan kelas
sebanyak tiga siklus, pengumpulan data dengan metode Observasi, interview, dokumentasi, dan
tes. Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belgjar mengajar.
Didapatkan bahwa prestasi belgjar siswa mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus I11
yaitu, siklus | (65,00%), siklus Il (75,00%), siklus 111 (85,00%). Kesimpulan dari penelitian ini
adalah metode kooperatif model Group Investigas dapat meningkatkan prestasi belgar

matematika siswa kelas VI SDN Pemepek.

1 PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu bahan kajian
yang memiliki objek abstrak dan dibangun
melalui  proses pendlaran deduktif, yaitu
kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai
akibat logis dari kebenaran sebelumnya sudah
diterima, sehingga keterkaitan antar konsep
dalam matematika bersifat sangat kuat dan
jelas.

Dalan pembelgaran matematika agar
mudah dimengerti oleh siswa, proses penalaran
deduktif untuk menguatkan pemahaman yang
sudah dimiliki oleh siswa. Tujuan pembelgjaran
matematika adalah melatih cara berfikir secara
sistematis, logis, kritis, kreatif dan konsisten.

Pembelgjaran matematika tidak juga tidak
lagi mengutamakan pada penyerapan melalui
pencapaian informasi, tetapi lebih
mengutamakan pada pengembangan
kemampuan dan pemrosesan informasi. Untuk
itu aktivitas peserta didik perlu ditingkatkan
melalui latihan-latihan atau tugas matematika

dengan  bekerja  kelompok  kecil dan
menjelaskan ide-ide kepada orang lain.
(Hartoyo, 2000: 24).

Langkah-langkah tersebut memerlukan

partisipasi aktif dari siswa. Untuk itu perlu ada
metode pembelgaran yang melibatkan siswa

secara langsung dalam pembelgjaran. Adapun
metode yang dimaksud adalah metode
pembelgjaan kooperatif. Pembelgjaran
kooperatif adalah suatu pengagjaran yang
melibatkan siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok untuk menetapkan tujuan bersama.
Felder, (1994: 2).

Pembel gjaran kooperatif lebih menekankan
interaksi antar siswa. Dari sini siswa akan
melakukan komunikasi aktif dengan sesama
temannya. Dengan komunikasi  tersebut
diharapkan siswa dapat menguasai materi
pelajaran dengan mudah karena “siswa lebih
mudah memahami penjelasan dari kawannya
dibanding penjelasan dari guru karena taraf
pengetahuan serta pemikiran mereka lebih
sejalan dan sepadan”. (Sulaiman dalam
Wahyuni 2001: 2).

Penelitian juga menunjukkan bahwa
pembel g aran kooperatif memiliki dampak yang
amat positif terhadap siswa yang rendah hasil
belgarnya. (Nur, 1996: 2).

Pete Tschumi dari Universitas Arkansas
Little Rock memperkenalkan suatu ilmu
pengetahuan pengantar pelgaran komputer
selama tiga kali, yang pertama siswa bekerja
secara individu, dan dua kali secara kelompok.
Dalam kelas pertama hanya 36% siswa yang
mendapat nilai C atau lebih baik, dan dalam
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kelas yang bekerja secara kooperatif ada 58%
dan 65% siswa yang mendapat nila C atau
lebih baik (Felder, 1994:14).

Berdasarkan paparan tersebut diatas maka
pendliti ingin mencoba melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Metode Kooperatif
Model Group Investigation Sebagai
Alternatif Meningkatkan Prestas Belajar
Matematika Pada Siswa Kelas VI SDN
Pemepek™.

2 METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan (action research), karena penelitian
dilakukan  untuk  memecahkan  masalah
pembelgjaran di kelas. Penelitian ini juga
termasuk  penelitian  deskriptif,  sebab
menggambarkan bagaimana suatu  teknik
pembelgjaran diterapkan dan bagaimana hasil
yang diinginkan dapat dicapai.

Penelitian ini bertempat di SDN Pemepek.
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VI SDN Pemepek
yang berjumlah 20 siswa.

3 PEMBAHASAN
1. Siklusl
a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelgaran yang terdiri dari
rencana pelgjaran 1, soal tes formatif | dan
aat-alat penggaran yang mendukung.
Selain itu juga dipersiapkan lembar
observasi pengolahan metode
pembelgaran kooperatif model Group
Investigasi, dan lembar observasi aktifitas
guru dan siswa.

b. Pelaksanaan

Pel aksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus | dilakasanakan di Kelas VI
dengan jumlah siswa 20 siswa. Dalam hal
ini peneliti bertindak sebagai guru.
Adapun proses belgjar mengajar mengacu
pada rencana pelgjaran yang telah
dipersiapkan. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan
pel aksaaan belajar menggjar.

Pada akhir proses belgar mengajar
siswa diberi tes formatif |1 dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan
siswa dalam proses belgjar mengajar yang
telah dilakukan. Adapun data hasil

penelitian pada siklus | adalah sebagai
berikut.
Tabe 1. Pengelolaan Pembel gjaran Pada

Siklus||

Aspek yang Penilaian | Rata
diamati -rata

No

Pengamatan
KBM
A. Pendahuluan
1. Memotiva
s siswa
2. Menyamp 2 2 2
aikan
tujuan
pembelgja
ran
3. Menghub 2 2 2
ungkan
dengan
pelajaran
sebelumn
ya
4. Mengatur
siswa
dalam
kelompok

kelompok
belajar

B. Kegiatan Inti
1. Mempres 3 3 3
entasikan
langkah-
langkah
metode
pembelgja
ran
kooperati
2. Membimb | 3 3 3
ing siswa
melakuka
n kegiatan
3. Médatih 3 3 3
keterampi
lan
kooperati
4. Mengawa
S setiap
kelompok
secara
bergiliran
5. Memberik | 3 3 3
an
bantuan
kepada
kelompok
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yang
mengalam
i kesulitan

C. Penutup
1. Membimb 3 3 3
ing siswa
membuat
rangkuma
n
2. Memberik 3 3 3
an
evaluas

I Pengelolaan 2 2 2
Waktu

1 Antusiasme Kelas
1. Siswa 2 2 2

antusias
2. Guru antusias 3 3 3

Jumlah 32 | 32 32

Keterangan:

1. Tidak Baik
2:  Kurang Baik
3:  Cukup Baik
4: Bak

Berdasarkan tabel di atas aspek-aspek
yang mendapatkan kriteria kurang baik
adalah memotivasi siswa, menyampaikan
tujuan pembelgran, pengelolaan waktu,
dan siswa antusias. Keempat aspek yang
mendapat nilai kurang baik di atas,
merupakan suatu kelemahan yang terjadi
pada siklus | dan akan dijadikan bahan
kajian untuk refleksi dan revisi yang akan
dilakukan pada siklus 1.

Hasil observas berikutnya adalah
aktivitas guru dan siswa seperti pada tabel
berikut.

Tabel 2: Aktivitas Guru dan Siswa Pada

Siklus |
NoO Aktivita_\s Gur_u Yag | becentase
diamati

1 | Menyampaikan tujuan 5,0

2 | Memotivas siswa 8,3

3 | Mengkaitkan dengan 8,3
pelgjaran sebelumnya

4 | Menyampaikan 6,7
materi/langkah-
langkah/strategi

5 | Menjelaskan  materi 13,3
yang sulit

6 | Membimbing dan 21,7
mengameati siswa
ddam  menemukan
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konsep

7 | Meminta siswa 10,0
menyajikan dan
mendiskusikan  hasil
kegiatan

8 | Memberikan umpan 18,3
balik

9 | Membimbing siswa 8,3
merangkum pelgjaran

NoO Akthlta_sSsvyayang Presentase

diamati

M endengarkan/memp 22,5

1 | erhatikan penjelasan
guru

2 | Membaca buku 115

3 | Bekerja dengan 18,7
sesama anggota
kelompok

4 | Diskusi antar 14,4
siswa/antara  siswa
dengan guru

5 | Menygjikan hasil 2,9
pembelgaran

6 | Menyajikan/menangg 52
api pertanyaan/ide

7 | Menulis yang relevan 8,9
dengan KBM

8 | Merangkum 6,9
pembelgjaran

9 | Mengerjakan tes 8,9
evaluas

Berdasarkan tabel di atas tampak

bahwa aktivitas guru yang paling dominan
pada siklus | adalah membimbing dan
mengamati siswa dalam menemukan
konsep, yaitu 21,7 %. Aktivitas lain yang
presentasinya cukup besar adalah memberi
umpan balik/ evaluasi, tanya jawab dan
menjelaskan materi yang sulit yaitu
masing-masing  sebesar 13,3  %.
Sedangkan aktivitas siswa yang paling
dominan adalah mengerj akan/
memperhatikan penjelasan guru yaitu 22,5
%. Aktivitas lain yang presentasinya
cukup besar adalah bekerja dengan sesama
anggota kelompok, diskusi antara siswal
antara siswa dengan guru, dan membaca
buku yaitu masing-masing 18,7 % 14,4
dan 11,5 %.

Pada sklus |, secara garis besar
kegiatan belgjar mengajar dengan metode
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pembelgaran kooperatift model Group
Investigasi sudah dilaksanakan dengan
baik, walaupun peran guru masih cukup
dominanuntuk  memberikan penjelasan
dan arahan, karena model tersebut masih
dirasakan baru oleh siswa.

Berikutnya dalah rekapitulasi hasil tes
formatif siswa seperti terlihat pada tabel
berikut.

Table 3: Rekapitulasi Hasil Tes Formatif

Siswa Pada Siklus|

No Uraian Hasil

1 Nila ratarata tes 65,50
formatif

2 Jumlah siswa yang 13
tuntas belgjar

3 Presentase ketuntasan 65,00
belgjar

Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa dengan menerapkan metode
pembelgjaran  kooperatif model  Group
Investigation  diperoleh nila rata-rata
prestas belgjar siswa adalah 65,50 dan
ketuntasan belgjar mencapai 65,00% atau
ada 13 siswa dari 20 siswa sudah tuntas
belgjar. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pada siklus pertama secara klasikal
siswa belum tuntas belgjar, karena siswa
yang memperoleh nilai = 65 hanya sebesar
65,00% lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar
85%. Hal ini disebabkan karena siswa
masih merasa baru dan belum mengerti
apa yang dimaksudkan dan digunakan

guru dengan menerapkan  metode
pembelgjaran kooperatif model  Group
Investigation.
C. Refleks

Dalam pelaksanaan kegiatan belgjar
mengagjar diperoleh informasi dari hasil
pengamatan sebagai berikut.

1) Guru kurang maksima dalam
memotivass siswa dan dalam
menyampai kan tujuan pembelgjaran

2) Guru kurang bm,aksimal dalam
pengelolaan waktu

3) Siswa  kurang  aktif
pembel gjaran berlangsung

sdlama

2. Siklusll

a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelgaran yang terdiri dari
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rencana pelgaran 2, LKS, 2, soa tes
formatif Il dan alat-alat pengajaran yang
mendukung. Selain itu juga dipersiapkan
lembar observas pengelolaan metode
pembelgaran kooperatif model Group
Investigation dan lembar observas
aktivitas guru dan siswa.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belgjar mengajar
untuk sklus Il dilaksanakan di kelas VI
dengan jumlah siswa 20 siswa. Dalam hal
ini  peneliti  bertindak sebagai guru.
Adapun proses belgjar mengajar mengacu
pada rencana  pelgaran dengan
memperhatikan refis pada sklus |,
sehingga kesalahan atau kekurangan pada
siklus | tidak terulang lagi pada siklus Il.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belgar
mengajar.

Pada akhir proses belgar mengagar
siswa diberi tes formatif 11 dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan
siswa dalam proses belgjar mengagjar yang
telah  dilakukan.  Instrument yang
digunakan adalah tes formatif 11. Adapun
data hasil penelitian pada siklus Il adalah
sebagai berikut.

Tabel 4: Pengelolaan Pembel gjaran Pada
Siklus 11

Penilaian Rata

-rata

Aspek yang

No diamati

Pengamatan
KBM
A. Pendahuluan
1. Memotiva | 3 3 3
s siswa
2. Menyamp
aikan
tujuan
pembelgja
ran
Menghub
ungkan
dengan
pelajaran
sebelumn
ya
4. Mengatur 3 4 35
siswa
dalam
kelompok
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kelompok
belajar

B. Kegiatan Inti
1. Mempres
entasikan
langkah-
langkah
metode
pembelaja
ran
kooperati
2. Membimb
ing siswa
melakuka
n kegiatan
3. Médatih
keterampi
lan
kooperati
4. Mengawa
s setiap
kelompok
secara
bergiliran
5. Memberik
an
bantuan
kepada
kelompok
yang
mengalam
i kesulitan

35

C. Penutup

1. Membimb
ing siswa
membuat
rangkuma
n

2. Memberik
an
evaluasi

3,5

I Pengelolaan
Waktu

Il Antusiasme Kelas

1. Siswa
antusias

2. Guru antusias

Jumlah

Keterangan:

1. Tidak Baik
2:  Kurang Bak
3:  Cukup Baik
4. Bak

Dari tabel di atas, tanpak aspek-aspek

yang diamati

pada kegiatan belgar
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mengajar (siklus I1) yang dilaksanakn oleh
guru dengan menerapkan  metode
pembelgarn  kooperatif model  Group
Investigation mendapatkan penilaian yang
cukup baik dari pengamat. Maksudnya
dari seluruh penilaian tidak terdapat nilai
kurang. Namun demikian penilaian
tesebut belum merupakan hasil yang
optimal, untuk itu ada beberapa aspek
yang perlu mendapatkan perhatian untuk
penyempurnaan penerapan pembelgaran
selanjutnya. Aspek-aspek tersebut adalah
memotivasi siswa, membimbing siswa
merumuskan  kesimpulan/ menemukan
konsep, dan pengel olaan waktu.

Dengan penyempurnaan aspek-aspek |
atas alam penerapan metode pembelgarn
kooperatif model Group Investigation
diharapkan siswa dapat menyimpulkan
apa yang telah mereka pelgari dan
mengemukakan pendapatnya sehingga
mereka akan lebih memahami tentang apa
ynag telah mereka lakukan.

Berikut disgjikan hasil
akivitas guru dan siswa.

Tabel 5: Aktivitas Guu dan Siswa Pada

observasi

Siklus|11
NoO Aktivitqs Gur_u Ya9 | pecentase
diamati

1 | Menyampaikan tujuan 6,7

2 | Memotivas siswa 6,7

3 | Mengkaitkan dengan 6,7
pelgaran sebelumnya

4 | Menyampaikan 11,7
materi/langkah-
langkah/strategi

5 | Menjelaskan  materi 11,7
yang sulit

6 | Membimbing dan 25,0
mengamati siswa
dadam  menemukan
konsep

7 | Meminta siswa 8,2
menyajikan dan
mendiskusikan  hasil
kegiatan

8 | Memberikan umpan 16,6
balik

9 | Membimbing siswa 6,7
merangkum pelajaran

No | AktivitasSiswayang | Presentase
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diamati

Mendengarkan/memp 17,9

1 | erhatikan penjelasan
guru

2 | Membaca buku 12,1

3 | Bekerja dengan 21,0
sesama anggota
kelompok

4 | Diskusi antar 13,8
siswa/antara siswa
dengan guru

5 | Menygikan hasil 4,6
pembelgaran

6 | Menysjikan/menangg 54
api pertanyaan/ide

7 | Menulis yang relevan 7,7
dengan KBM

8 | Merangkum 6,7
pembelgjaran

9 | Mengerjakan tes 10,8
evaluas

Berdasarkan tabel di atas, tampak

bahwa aktifitas guru yang paling dominan
pada sklus Il adalah membimbing dan
mengamati siswa dalamn menentukan
konsep yaitu 25%. Jika dibandingkan
dengan siklus I, aktivitas ini mengalami

peningkatan.  Aktivitas guru  yang
mengalami  penurunan adalah memberi
umpan balik/evaluasi/ Tanya jawab

(16,6%), mnjelaskan materi yang sulit
(11,7). Meminta siswa mendiskusikan dan
menygjikan hasil kegiatan (8,2%), dan
membimbing siswa merangkum pelgjaran
(6,7%).

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang
paing dominan pada siklus Il adalah
bekerja dengan sesama anggota kelompok
yaitu (21%). Jika dibandingkan dengan

siklus I, aktifitas ini  mengalami
peningkatan.  Aktifitas siswa yang
mengalami penurunan adalah

mendengarkan/memperhatikan penjelasan
guru (17,9%). Diskus antar siswal antara
siswa dengan guru (13,8%), menulis yang
rdlevan dengan KBM (7,7%) dan
merangkum pembelajaran (6,7%). Adapun
aktifitas siswa yang  mengalami
peningkatan adalah membaca buku
(12,1%), menyagjikan hasil pembelgaran
(4,6%), menanggapi/mengaj ukan

pertanyaan/ide (5,4%), dan mengerjakan
tesevauas (10,8%).

Berikutnya adalah rekapitulasi hasil tes
formatif siswa terlihat padatabel berikut.
Table 6: Rekapitulasi Hasil Tes Formatif

Siswa Pada Siklus |1

No Uraian Hasl

1 Nilai rata-rata tes 74,00
formatif

2 Jumlah dswa yang 15
tuntas belgjar

3 Presentase ketuntasan 75,00
belgjar

Dari tabel di atas diperoleh nila rata-
rata prestas belgjar siswa adalah 74,00
dan ketuntasan belgjar mencapai 75,00%
atau ada 15 siswa dari 20 siswa sudah
tuntas beajar. Hasil ini menunjukkan
bahwa pada siklus 11 ini ketuntasan belgjar
secara  klaska  telah  mengalami
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus
I. Adanya peningkatan hasil belgar siswa
ini karena setelah guru menginformasikan
bahwa setiap akhir pelgjaran akan sdalu
diadakan tes sehingga pada pertemuan
berikutnya siswa lebih termotivasi untuk
belgjar. Selain itu siswa juga sudah mulai
mengerti apa yang dimaksudkan dan
diinginkan guru dengan menerapkan
metode pembelgaran kooperatif model
Group Investigation.

c. Refleks
Dalam  pelaksanaan  kegiatan
belgar diperoleh informasi dari hasil
pengamatan sebagai berikut.
1. Memotivas siswa
2. Membimbing siswa merumuskan
kesi mpulan/menemukan konsep
3. Pengelolaan waktu

3. SiklusllIl
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a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelgjaran yang terdiri dari
rencana pelgaran 3, LKS 3, soa tes
formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang
mendukung. Selain itu juga dipersiapkan
lembar observasi pengelolaan
pembelgaran kooperatif model Group
Investigation dan lembar observas
aktivitas guru dan siswa.
b. Pelaksanaan
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar ran
untuk siklus 111 dilaksanakan di kelas VI kooperati
dengan jumlah siswa 20 siswa. Dalam hal 2. Membimb | 4 | 4 4
ini  peneliti bertindak sebagai guru. Ing Sswa
Adapun proses belgjar mengajar mengacu msa‘f”ka
pada rencana  pelgaran dengan 3 r'\1/| elegtl_atan

. o . . ih 4 4 4

memperhatl kan refisi pada sklus I, Keterampi
sehingga kesalahan atau kekurangan pada lan
siklus 11 tidak terulang lagi pada siklus I11. kooperati
Pengamatan (observasi) dilaksanakan 4. Mengawa | 4 3 3,5
bersamaan dengan pelaksanaan belgar S setiap
mengajar. kelompok

Pada akhir proses belgar mengajar Secara
siswa diberi tes formatif 111 dengan tujuan bergiliran

untuk mengetahui tingkat keberhasilan 5 Memberik | 3 | 3 | 3

siswa dalam proses belgjar mengajar yang gnamu an
telah  dilakukan.  Instrumen  yang kepada
digunakan adalah tes formatif I11. Adapun kelompok
data hasil penelitian pada siklus 111 adalah yang
sebagai berikut. mengalam
Tabel 7: Pengelolaan Pembelgjaran Pada i kesulitan
Siklus 111 C. Penutup
1. Membimb 4 4 4
Aspek yang Penilaian | Rata Ing siswa
No diamati -rata membuat
Pengamatan rangkuma
KBM 2 rl\]A berik | 4 | 4 4
A. Pendahuluan - viember!
1. Memotiva | 3 3 3 : aluas
2 ﬁ/lzns)\/Na?np 4 4 4 I Pengelolaan 3 3 3
tujuan i Antusiasme Kelas
pembelaja 1. S|swc'_:1 4 4 4
ran antusias
3. Menghub 2. Guruantusias | 4 4 4
ungkan Jumlah 45 44 | 445
dengan Keterangan:
pelgjaran 1: Tidak Baik
| sebelumn 2: Kurang Baik
ya 3:  Cukup Bak
4. Mengatur 4: Baik
siswa
gg'am ) Dari tabel di atas, dapat dilihat aspek-
i ompo aspek yang diamati pada kegiatan belgjar
kel ompok mengagjar (siklus 111) yang dilaksanakan
belgjar oleh guru dengan menerapkan metode
B. Kegiatan Inti pembelgaran kooperatif model Group
1. Mempres 4 4 4 Investigation  mendapatkan  penilaian
entasikan cukup baik dari pengamat adalah
langkah- memotivasi siswa, membimbing siswa
langkah merumuskan kesi mpul an/menemukan
metode konsep, dan pengel olaan waktu.
pembelaja
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Penyempurnaan aspek-aspek diatas
dalam menerapkan metode pembelgaran

kooperatif model Group Investigation
diharapkan dapat berhasil semaksimal
mungkin.

Berikut disgikan hasil observas

akivitas guru dan siswa.
Tabel 8: Aktivitas Guru dan Siswa Pada

Siklus 111
NoO Aktivitgs Gur'u Yag | becentase
diamati

1 | Menyampaikan tujuan 6,7

2 | Memoativas siswa 6,7

3 | Mengkaitkan dengan 10,7
pel ajaran sebelumnya

4 | Menyampaikan 13,3
materi/langkah-
langkah/strategi

5 | Menjelaskan  materi 10,0
yang sulit

6 | Membimbing dan 22,6
mengameati siswa
dalam  menemukan
konsep

7 | Meminta siswa 10,0
menyajikan dan
mendiskusikan  hasil
kegiatan

8 | Memberikan umpan 11,7
balik

9 | Membimbing siswa 10,0
merangkum pelajaran

NoO Aktivitqs SiS/yayang Presentase

diamati

Mendengarkan/memp 20,8

1 | erhatikan penjelasan
guru

2 | Membaca buku 13,1

3 | Bekerja dengan 22,1
sesama anggota
kelompok

4 | Diskusi antar 15,0
Siswalantara  siswa
dengan guru

5 | Menygikan hasil 29
pembelgaran

6 | Menygjikan/menangg 4,2
api pertanyaan/ide

7 | Menulis yang relevan 6,1
dengan KBM

8 | Merangkum 7,3

90

pembelgaran

9 | Mengerjakan tes 8,5
evaluas

Berdasarkan tabel diatas tampak bahaw
aktivitas guru yang paling dominan pada
siklus [l adalah membimbing dan
mengamati siswa dalam menemukan
konsep yaitu 22,6%, sedangkan aktivitas
menjelaskan materi yang sulit dan
memberi  umpan  balik/evauasi/tanya
jawab menurun masing-masing sebesar
(10%), dan (11,7%). Aktivitas lain yang

mengal ami peningkatan adalah
mengkaitkan dengan pelgjaran
sebelumnya  (10%),  menyampiakan

materi/strategi /langkah-langkah (13,3%),
meminta siswa  menygikan  dan
mendiskusikan hasil kegiatan (10%), dan
membimbing siswa merangkum pelgaran

(10%). Adapun aktivitas ynag tidak
menglami perubahan adalah
menyampaikan  tujuan  (6,7%) dan

memotivas siswa (6,7%).

Sedangkan untuk aktivitas siswa yang
paling dominan pada siklus Il adalah
bekerja dengan sesama anggota kelompok
yaitu (22,1%) dan
mendengarkan/memperhatikan penjelasan
guru (20,8%), aktivitas yang mengalami
peningkatan adalah membaca buku siswa
(13,1%) dan diskusi antar siswalantara
siswa dengan guru (15,0%). Sedangkan
aktivitas yang lainnya mengalami
penurunan.

Berikutnya adalah rekapitukasi hasil
tes formatif siswa seperti terlihat pada
tabel berikut.

Table 9: Rekapitulasi Hasil Tes Formatif

Siswa Pada Siklus 111

No Uraian Hasil

1 Nila ratarata tes 80,00
formatif

2 Jumlah diswa yang 17
tuntas belgar

3 Presentase ketuntasan 85,00
belgar

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai
rata-rata tes formatif sebesar 80,00 dan
dari 20 siswa yang telah tuntas sebanyak
17 siswa dan 3 siswa belum mencapai
ketuntasan belgjar. Maka secara klasikal
ketuntasan belgjar yang telah tercapai
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sebesar 85,00% (termasuk  kategori
tuntas). Hasil pada siklus Il ini
mengalami peningkatan lebih baik dari
siklus I1. Adanya peningkatan hasil belgjar
pada siklus 1l ini dipengaruhi oleh adanya
peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan metode pembelgjaran
kooperatif model Group Investigation
membuat siswa menjadi lebih terbiasa
dengan pembelgaran seperti ini sehingga
siswa lebih mudah daam memahami
materi yang telah diberikan.
C. Refleks

Pada tahap ini akan dikaji apa yang
telah terlaksana dengan baik maupun yang
masih kurang baik dalam proses belgar
menggjar dengan penerapan metode
pembelgjaran kooperatif model STAD.
Dari data-data yang telah diperoleh dapat
diuraikan sebagi berikut.

1. Selama proses belgar mengajar
guru telah mekasanakan semua
pembeljaran dengan baik. Meskipun
ada beberapa aspk yang belum

sempurna, tetapi presentase
pelaksanaanya  untuk  masing-
masing aspek cukup besar.

2. Berdasarkan data hasil pengamatan
diketahui bahwa siswa aktif selama
proses belgjar mengajar
berlangsung.

3. Kekurangan pada sklus-siklus
sebelumnya sudah  mengalami
perbaikan dan peningkatan sehingga
menjadi lebih baik.

4. Hasil bdagar siswa paa siklus IlI
mencapai ketuntasan

4 KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelgaran yang
telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran dengan kooperatif model Group
Investigation memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belgar siswa yang
ditandai dengan peningkatan ketuntasan belgjar
siswa dalam setiap siklus, yaitu sklus |
(65,00%), sklus Il (75,00%), siklus Il

(85,00%).
Penerapan metode pembelgjaran
kooperatif model  Group Investigation

mempunya pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi belgar siswa yang
ditunjukan dengan hasil wawancar dengan
beberapa siswa, rata-rata jawaban menyatakan
bahwa siswa tertarik dan berminat dengan
metode pembelgjaran kooperatif model Group
Investigation sehingga mereka menjadi
termotivas untuk belgjar.
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